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ABSTRAKSI 

 

Asy’ari, Ivan Meilaksana 2022. “Penerapan Dinas Jaga Mengacu Pada 

Pengaturan Waktu Istirahat di MV. Oriental Galaxy pada saat berlayar”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Dwi Antoro, M.M., M.Mar., 

Pembimbing II: Darul Prayogo, M.Pd. 

 

Kapal merupakan transportasi jalur laut guna operasi untuk mengangkut 

muatan dari tempat satu ketempat yang lain. Selama pelaksanaan tugas jaga di saat 

kapal sedang berlayar diperlukan kewaspadaan, tanggung jawab, serta konsentrasi 

kerja yang tinggi. Dalam pelaksanaan dinas jaga perwira dan kru kapal yang berada 

di anjungan dan kamar mesin memerlukan peralatan fasilitas dari perusahaan. 

Beberapa kru juga pada saat dinas jaga sering lalai dengan pada saat bertugas jaga 

yaitu dengan tertidur. Tujuan dari penelitian ini antara lain agar mengerti tentang 

penerapan dinas jaga saat berada dikapal, agar mengerti penyebab terjadinya 

penyimpangan dalam pengaturan waktu istirahat dikapal, untuk mencegah 

terjadinya penyimpangan pengaturan waktu. 

 

         Dalam melaksanakan penelitian, penulis menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulkan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara. Untuk menguji keabsahan data penulis melakukan teknik 

triangulasi sumber data dengan cara membandingkan hasil data-data yang diperoleh 

kemudian dapat dicapai hasil kesimpulan data yang valid. 

 

         Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa belum memenuhi ketentuan yang 

berlaku dan masih kurangnya koordinasi antara kru kapal. Adapun saran penulis 

adalah kru harus mengikuti ketentuan dan peraturan dinas jaga yang telah 

ditetapkan dan nakhoda harus bertindak aktif dalam hubungan memberi penyuluhan 

diantara kru. 

 

Kata Kunci: Dinas jaga, Kelelahan, Pengaturan waktu 
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ABSTRACT 

 

Asy'ari, Ivan Meilaksana 2022. “The Implementation of the watch keeping Refers 

to the Arrangement of Rest Time in MV. Oriental Galaxy at the time of 

sailing”. Thesis. Diploma IV Program, Nautical Study Program, Marine 

Science Polytechnic Semarang, Advisor I: Capt. Dwi Antoro, MM, M.Mar., 

Advisor II: Darul Prayogo, M.Pd.  

 

Ships are sea transportation for operations to transport cargo from one place 

to another. During the execution of watch keeping while the ship is sailing, it 

requires vigilance, responsibility, and high work concentration. In carrying out the 

watch service, officers and ship crews who are on the bridge and engine room 

require facility equipment from the company. Some of the crew also on watch 

keeping are often negligent when on duty, namely by falling asleep. The purpose of 

this study, among others, is to understand the application of the watch service while 

on board, to understand the causes of irregularities in the regulation of rest times on 

board, to prevent deviations from manage of time. 

  

In carrying out the research, the author uses a descriptive method with a 

qualitative approach. To collect data is done by means of observation, interviews. 

To test the validity of the data, the author uses a triangulation technique for data 

sources by comparing the results of the data obtained, then valid conclusions can 

be reached. 

 

In this case it can be concluded that it has not complied with the applicable 

provisions and there is still a lack of coordination between the ship's crew. The 

writer's suggestion is that the crew must follow the rules and regulations of the 

watch keeping service that has been set and the captain must act actively in the 

relationship to provide counseling between the crew. 

 

Keywords: Watch keeping, Fatigue, Manage of time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. .Latar.Belakang Masalah 

      Seperti mana sempat kita pahami tentang pengertian kapal, merupakan 

transportasi jalur laut guna operasi untuk mengangkut muatan dari tempat satu 

ketempat yang lain. Sementara itu kendaraan yang dapat dipergunakan untuk 

operasi distribusi muatan dapat melintasi jalur darat, udara maupun udara. 

Sebab Indonesia adalah wilayah kepulauan yang pulaunya itu harus melewati 

jalur laut maupun udara. Hingga fasilitas angkutan laut untuk  pendistribusian 

benda jadi alternatif utama, sebab pengangkutan benda bisa dilaksanakan dalam 

jumlah yang besar serta bayaran yang dikeluarkan makin kecil dibanding 

dengan fasilitas angkutan yang lain, lebih baik serta praktis. Supaya perihal itu 

bisa terpenuhi secara maksimal, diperlukan rasa tanggung jawab dan etika 

pekerjaan yang besar para perwira ataupun kru kapal. Maka dari setiap kru 

khususnya bagian dek perlu mengetahui mengenai peraturan jaga. 

Sesuai dengan peraturan jaga yang telah ditetapkan diatas kapal, semua 

kapal wajib melaksanakan aturan jaga tersebut tanpa terkecuali termasuk 

perwira yang mengatur dinas jaga dikapal untuk mencegah terjadinya bahaya 

tubrukan, karena keberhasilan pelayaran sampai di tempat tujuan dengan 
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selamat tanpa mengalami kecelakaan dan tepat waktu sangat tergantung kepada 

kemampuan dan kinerja sumber daya manusia diatas kapal. 

Selama pelaksanaan tugas jaga di saat kapal sedang berlayar diperlukan 

kewaspadaan, tanggung jawab, serta konsentrasi kerja yang tinggi. Situasi 

tersebut dilaksanakan bagi seluruh awak kapal khususnya bagian dek agar 

perusahaan pelayaran tidak menerima klaim dari keterlambatan kapal. 

Kemudian pelaksanaan dinas jaga sewaktu kapal berlayar sangat diperlukan dan 

perlu dilaksanakan sesuai prosedur yang sudah ditentukan perusahaan 

pelayaran baik peraturan nasional maupun peraturan internasional. Olah gerak 

kapal yang dilakukan oleh perwira dan kru pada saat kapal berlayar 

dikendalikan di anjungan dan kamar mesin. Dianjungan serta di kamar mesin 

selain memerlukan adanya yang melakukan dinas jaga juga perlu ada peralatan 

yang difasilitasi oleh perusahaan. 

Ada beberapa kru terkadang lalai saat sedang bertugas jaga yaitu biasanya 

tertidur disaat sedang jaga. Keadaan seperti itu biasanya dapat menyebabkan 

kapal mengalami tubrukan, serta perusahaan akan mengalami kerugian yang 

sangat besar. 

Dalam penelitian ini, si penulis mengalaminya sendiri pada saat melakukan 

praktek berlayar dikapal MV. Oriental Galaxy. Oleh sebab itu sang penulis 

memiliki ketertarikan dengan mengambil judul yang sesuai permasalahan 

tersebut, yakni: 
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” Penerapan Dinas.Jaga Mengacu Pada Pengaturan Waktu Istirahat di MV. 

Oriental Galaxy Pada Saat Berlayar “ 

 

B.  Fokus.Penelitian 

       Kegunaan dari fokus penelitian itu sendiri adalah supaya penulis tidak 

terfokus pada data yang sudah diperoleh di tempat. Menurut sugiyono, 

pembatasan dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat 

kepentingan urgensi dan reabilitas masalah yang akan dipecahkan. Dalam 

penelitian hal ini, akan difokuskan pada “Penerapan Dinas Jaga Mengacu Pada 

Pengaturan Waktu Istirahat  di MV. Oriental Galaxy Pada Saat Berlayar” yang 

objek utamanya merupakan dinas jaga pada pengaturan waktu istirahat di MV. 

Oriental Galaxy. 

 

C.  Rumusan.Masalah 

Seperti apa yang telah dijelaskan diatas, tentang pelaksanaan dinas jaga 

dikapal MV. Oriental Galaxy bisa sesuai dengan peraturan yang berlaku. Supaya 

permasalahan penelitian ini bisa mendapatkan solusi nantinya sipenulis akan 

memberikan rumusan masalah. Sebelum penulis memberikan rumusan 

masalah, seperti apa yang penulis alami sendiri pada saat praktek berlayar 

dikapal MV.Oriental Galaxy. Penulis terlebih dahulu mendapatkan pokok-

pokok masalah. rumusan pokok masalah yang didapat adalah: 
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1. Bagaimana penerapan dinas jaga di MV. Oriental Galaxy dilaksanakan? 

2. Penyimpangan apa yang terjadi dalam pengaturan waktu istirahat di kapal 

yang mempengaruhi dinas jaga? 

3. Upaya.apa.yang.dilakukan.agar.dapat.mencegah.terjadinya penyimpangan 

pengaturan waktu dinas.jaga? 

 

D...Tujuan.Penelitian 

      Penulis membuat penelitian ini pasti mempunyai maksud dan tujuannya. 

Tujuan dari penulis tersebut, antara lain: 

1. Agar mengerti tentang penerapan dinas.jaga saat berada di kapal. 

2. Agar mengerti penyebab terjadinya penyimpangan dalam pengaturan waktu 

istirahat diatas kapal. 

3. Untuk mencegah terjadinya penyimpangan pengaturan waktu. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

      Penulis Skripsi menginginkan ada yang bisa dijadikan pembelajaran dari 

penelitian yang telah dibuat, sehingga sipenulis ataupun pembaca dapat 

mengambil pembelajaran tersebut. Ada keinginan bagi penulis dari penelitian 

skripsi ini yaitu: 

1. Bagi penulis 
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a. Guna..dapat..memenuhi..syarat..untuk..lulus..dari..program..Diploma..I

V..Prodi..Nautika..Di..Politeknik..Ilmu..Pelayaran..Semarang..dengan..

gelar..Sarjana..Terapan..Pelayaran..(S.Tr.Pel). 

b. Melatih penulis untuk dapat menuangkan pemikiran yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2. Bagi pembaca 

a. Dapat memberikan tambahan wawasan ilmu untuk si penulis dan 

pembaca agar tidak ada yang lalai pada saat sedang bekerja diatas kapal. 

b. Sebagai informasi dalam memperbaiki peraturan pelaksanaan dinas jaga 

yang kurang bagi yang akan berlayar ataupun sedang berlayar. 

c. Memberikan informasi bagi kru kapal dalam hal peraturan dinas jaga 

dengan prosedur dan pengaturan waktu yang telah berlaku diatas kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Deskripsi Teori 

       Guna mendukung ulasan mengenai penerapan dinas jaga mengacu pada 

pengaturan waktu istirahat di MV. Oriental Galaxy saat berlayar, peneliti 

mendapatkan teori dari sumber pustaka yang sesuai dengan pembahasan skripsi 

ini: 

1. Penerapan 

      Penerapan merupakan sesuatu aksi rencana-rencana yang telah disusun 

secara matang serta terperinci (Mulyadi, 2015: 12). Perencanaannya seperti 

ini sudah dilakukan dan ditetapkan. Kemudian menurut pemahaman 

Naditya dkk (2013:1088), penerapan sebagai kegiatan yang saling 

menyamakan. 

Kata tersebut ini memiliki makna yaitu adanya aksi, tindakan atau suatu 

mekanisme sistem. Peneliti mengungkapkan mekanisme yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan yaitu dibutuhkan rencana yang sudah direncakan 

kemudian dilakukan dengan sungguh-sungguh. 

2. Dinas jaga 

       Dinas adalah memiliki hubungan antara pekerjaan dan pada saat 

bertugas. Jaga adalah suatu kegiatan menjaga untuk memberikan keamanan 

(Winardi, 2003: 43). 
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       Dinas jaga merupakan kegiatan untuk bertanggung jawab mengenai 

keamanan dilaut atau pelabuhan untuk mencegah bahaya dari pencurian, 

tubrukan maupun bahaya lain yang berhubungan dengan hal itu 

(Branch,1995: 114). 

Dapat diambil kesimpulan dari dinas jaga adalah suatu kegiatan 

berjaga supaya keadaan sekitar tercipta suasana yang aman dan terhindar 

dari bahaya. Dinas jaga itu sendiri memiliki maksud dan tujuan yaitu: 

a. Melakukan penjagaan di sekitar supaya selamat, aman, tertib. 

b. Menjalankan aturan-aturan yang telah ditetapkan baik internasional 

maupun nasional. 

c. Menjalankan pekerjaan sesuai dengan perusahan ataupun nakhoda. 

       Menurut Tim Penyusun PIP Semarang (2002: 16) penerapan dinas 

jaga yang dilakukan oleh kru kapal ketika sedang berlayar maupun kapal 

sandar dipelabuhan sudah ditentukan dari perusahaan serta kapal dalam 

tugas dan tanggung jawabnya, dinas jaga meliputi: 

1) Kerja harian 

Kerja harian adalah kegiatan diatas kapal yang dikerjakan oleh kru 

kapal untuk melakukan perawatan yang sudah diatur dalam tugas. 

setiap kru diberi tanggung jawab untuk tugas yang berikan ada yang 

mengurusi administrasi kapal, perawatan kapal. 
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Gambar 2.1 Kru kerja harian 

2) Dinas jaga 

       Dinas jaga diberlakukan untuk bagian dek, serta bagian mesin. Untuk 

dek berada, anjungan, dihaluan ataupun diburitan, baik disisi kiri 

ataupun sisi kanan. Lalu untuk mesin berada dikamar mesin. Bagi kru 

yang berdinas navigasi berada dianjungan. 

 

Gambar 2.2 Plot Posisi dipeta saat Dinas Jaga 

3. Tugas dan Tanggung jawab kru dek 

        Masing-masing kru dek memiliki kewajiban dan tanggung jawab, 

hingga jaganya selesai. Kru dek pada saat menjalankan tugas jaganya harus 

fokus, sesuai dengan posisi yang tertera dalam buku SIJIL baik saat berlayar 
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atau bongkar muat. Pembagian tugas memiliki sebab utamanya (Siagian, 

1983: 9), antara lain: 

a.    Memikul beban pekerjaan. 

b. Jenis pekerjaan yang bermacam-macam. 

c. Bermacam-macam spesialisasi yang diperlukan. 

Tanggung jawab terhadap suatu pekerjaan akibat dari konsekuensi yang 

diterima karena ceroboh dalam melakukan pekerjaan itu juga pengertian 

dari konsekuensi. Konsekuensi mempunyai bentuk, seperti adanya suatu 

rasa tanggung jawab dan wewenang yang diuraian dalam pekerjaan untuk 

mengukur ketelitian dalam pelaksanaan tugas. 

Konsekuensi dari tiap pekerjaan menjadi tanggung jawab dari pekerjaan 

yang dilaksanakan. Untuk pelaksanaannya jenis pekerjaan itu menuntut 

ketrampilan yang memiliki ciri tersendiri. Contohnya, dalam suatu 

perusahaan melakukan saat melakukan riset pengembangan yang terjadi 

disama antara produksi, penjualan, administrasi keuangan. 

Kewajiban dari pekerjaan serta tipe dari kerjaan itu juga yang 

membutuhkan spesialisasi-spesialisasi tertentu. Bermacam jalinan didalam 

perusahaan adalah salah satu dari banyaknya pembidangan didalam 

perusahaan-perusahaan. 

Kemampuan sumber daya manusia merupakan kemampuan atau 

keahlian yang ada didalam diri manusia untuk meningkatkan produktifitas 

serta mutu terhadap sesuatu yang dikerjakan. Kemampuan ini muncul 
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dengan sendirinya dan memerlukan menejemen khusus supaya kemampuan 

meningkat serta dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang 

ingin dicapai juga memerlukan perencanaan supaya manajemen nantinya 

dapat melakukannya dengan baik dan tidak melakukan kesalahan. Bagian-

bagian pokok faktor yang mempengaruhi kemampuan (Mahsun, 2006: 54) 

sebagai berikut:  

a. Menetapkan maksud, sasaran, dan prosedur metode.  

b. Menguraikan penanda serta tolak ukur kemampuan. 

c. Memperkirakan tingkatan pencapaian tujuan serta target sistem. 

d. Penilaian kemampuan terhadap perkembangan sistem 

e. Meningkatkan kualitas untuk mempertimbangkan keputusan dan 

tanggung jawab. 

4. Pengaturan Dinas Jaga 

       Tiap-tiap tim jaga dalam satu hari mendapatkan 2 kali jaga yang dibagi 

lagi menjadi 4 jam berarti tiap regu jaga selama satu hari ada 8 jam. 

Pembagian jaga tersebut tidak berlaku untuk bagian dek saja tetapi bagian 

mesin juga menggunakan pembagian yang seperti itu. Petugas jaga 

merupakan para mualim, masinis, juru mudi, serta juru minyak (oiler). 

Tabel daftar jaga sebagai berikut: 
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Table 2.1 Contoh Daftar Jaga 

 

 

 

 

Prinsip pengaturan jaga yang perlu diperhatikan sesuai peraturan VIII 

(Sulistijo, 2002: 63) adalah: 

a. Pemerintah perlu menunjukan kepeduliannya kepada perusahaan, 

nakhoda, kepala kamar mesin serta segala petugas jaga pada 

persyaratan, prinsip dan pedoman yang ada di dalam kode STCW yang 

perlu diperhatikan guna memastikan agar suatu dinas jaga yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada serta tetap terpelihara, disemua 

kapal yang sedang berlayar sepanjang waktu. 

b. Pemerintah harus meminta nakhoda setiap kapal untuk memastikan 

bahwa pengaturan dinas jaga tetap sesuai guna mengupayakan suatu 

tugas jaga yang aman dengan pertimbangan yang sesuai situasi dan 

kondisi yang ada, dan dibawah pengawasan dari nakhoda maka: 

1) Perwira yang melaksanakan dinas jaga harus bertanggung jawab 

dalam navigasi secara aman selama periode tugasnya, ketika perwira 

jaga yang bersangkutan sedang berada di anjungan atau ditempat 

peta. 

No. Jam jaga Petugas Jaga 

1 04.00 – 08.00 dan 16.00 – 20.00 Mualim 1 dan Jurumudi 

2 08.00 – 12.00 dan 20.00 – 24.00 Mualim 3 dan Jurumudi 

3 00.00 – 04.00 dan 12.– 16.00 Mualim 2 dan Jurumudi 
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2) Perwira yang bertanggung jawab dalam tugas jaga mesin, 

sebagaimana ditegaskan dalam Kode STCW dan di bawah 

pengarahan kepala kamar mesin, harus ada di tempat dan ada dalam 

jangkauan untuk menangani ruangan mesin. 

3) Suatu dinas jaga yang layak dan baik dipelihara guna tujuan 

keamanan dan keselamatan, ketika kapal sedang berlayar dan jika 

kapal yang bersangkutan membawa muatan yang berbahaya, maka 

pengaturan tugas jaga harus memperhitungkan sepenuhnya tentang 

kualitas, barang yang dimuat, muatan berbahaya yang bersangkutan 

juga harus memperhitungkan sepenuhnya dalam kondisi tertentu. 

Dalam Chapter VIII STCW 1995 section A-VIII / 1, kemampuan 

untuk bertugas : 

a. Semua orang yang ditunjuk untuk menjalankan tugas untuk dinas jaga, 

harus diberi waktu istirahat paling sedikit 10 jam setiap periode 24 jam. 

b. Jam-jam istirahat ini hanya boleh dibagi paling banyak menjadi 2 

periode istirahat paling sedikit 10 jam setiap periode 24 jam. 

c. Persyaratan pada nomor 1 dan 2, tidak harus diikuti apabila dalam 

keadaan yang darurat, atau terjadi kondisi yang mendesak. 

d. Untuk pengurangan paling sedikit 6 jam, tidak boleh lebih dari 2 hari 

serta harus ada 70 jam untuk istirahat selama 7 hari seperti yang tertera 

pada nomor 1 dan 2 
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e. Pemerintah mempunyai wewenang untuk penetapan jadwal jaga agar 

ditempelkan pada tempat yang mudah dilihat. 

Dalam Chapter VIII STCW 1995 Section B-VIII / 1, pedoman yang 

berkaitan dengan kemampuan bertugas dan pencegahan kelelahan: 

1) Dalam memperhatikan syarat-syarat untuk waktu istirahat, maka seperti 

kerjaan yang mendadak harus segera dikerjakan, demi keselamatan, atau 

karena alasan-alasan lingkungan, atau yang tidak dapat diantisipasi 

diawal pelayaran.  

2) Meskipun mengenai kelelahan tidak ada definisinya, tetapi setiap orang 

yang terlibat di dalam pengoperasian kapal harus tetap waspada akan 

sesuatu yang bisa menyebabkan terjadinya kelelahan. 

3) Hal yang ada didalam penerapan peraturan VIII/1, yang perlu dipahami: 

1) Ketentuan mengurangi waktu kerja agar mencegah kelelahan, 

seperti yang tertera didalam section A-VIII/1. Dalam hal ini tidak 

boleh, karena memberikan waktu dinas jaga atau pekerjaan lain 

diluar waktu kerjanya itu mengganggu waktu istirahatnya sehingga 

tidak diperkenankan. 

2) Frekuensi dan lama periode istirahat, serta pemberian waktu istirahat 

tambahan sebagai kompensasi, adalah merupakan faktor-faktor 

materi yang mencegah terjadinya kelelahan. 

3) Pengaturan keselamatan tetap di terapkan untuk kapal yang 

melakukan pelayaran-pelayaran. 
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4) Peninjauan mengenai pengaturan waktu dikapal bagi pekerja yang 

dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah juga harus selalu memeriksa 

supaya pelaut terjamin akan disiplin terhadap penerapan peraturan yang 

ada dikapal. 

5) Berdasarkan informasi yang diperoleh dari riset kecelakaan-kecelakaan 

laut, pemerintah harus meninjau kembali ketentuan-ketentuan yang 

diberlakukannya, yang berhubungan dengan pencegahan kelelahan. 

Kru kapal yang melaksanakan tugas jaga diperlukan etos kerja dan 

tanggung jawab yang tinggi. Pemahaman dari Bertens (2013: 99), meminta 

penjelasan atas perbuatan yang telah dilakukannya itu juga termasuk 

tanggung jawab. Adanya rasa untuk memberikan motivasi sehingga merasa 

mempunyai tanggung jawab. Tanggung jawab dalam hal ini berasal dari 

jepang untuk meningkatakan mutu dan terbukti sudah berhasil membuat 

seseorang tertekan. Tekanan ini yang membuat setiap seseorang memiliki 

tahapan untuk proses produksi yang ditentukan dengan rasa tanggung jawab 

tersebut. 

Supaya memperoleh kinerja yang lebih optimal, pekerja membutuhkan 

pemantapan dalam pekerjaan agar efektif. Pada umumnya, akibat dari 

jenuhnya pekerjaan yang menjadi timbulnya penghalang bagi produktivitas 

kinerja dari luar. Manajemen juga menyadari yang mempengaruhi kinerja 

dari pekerja itu berawal dari metode atau pemantapan dalam kerjaan yang 

dipilih dapat menghasilkan kinerja baik atau buruk bagi perusahaan. 
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Beberapa metode untuk menghasilkan kinerja yang baik dalam kerjaan itu 

sendiri salah satunya dengan cara membiasakan diri. Dengan membiasakan 

diri inilah kita dapat mengubah kinerja yang dianggap membosankan dalam 

kerjaan tersebut menjadi lebih semangat, lalu apabila ada waktu senggang 

gunakanlah untuk beristirahat. 

5. Bahaya kelelahan kerja 

   Perasaan lelah datang pada saat bekerja, sedang bekerja, ataupun 

sebelum bekerja. Kelelahan yaitu sesuatu dari tubuh yang melakukan 

proteksi supaya bebas dari penyakit, dan kembali pulih apabila 

melaksanakan rehat (Tarwaka, 2014). Kelelahan juga dapat dimaksud 

sebagai penurunan ketahanan tubuh untuk meneruskan pekerjaan yang 

harus dikerjakan (Wignjosoebroto, dalam Sartono, Martaferry, Winaresmi, 

2013). Kelelahan kerja memiliki tanda yang dapat terjadi, yaitu: 

a. Waktu bekerja terasa sangat lama 

b. Tidak merasa tertarik lagi pada pekerjaan 

c. Mengalami gangguan tidur 

d. Menurunnya produktivitas 

 Berdasarkan Fitrihana (2008), penanggulangan kelelahan kerja antara 

lain: 

a. Menyelingi waktu kerjanya dengan istirahat 

b. Selalu menjaga kesehatan. 

c. Memberikan asupan gizi yang sesuai porsinya 
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d. Bekerja dengan beban yang berat tidak memakan waktu yang lama. . 

e. Pada saat bekerja diusahakan jauhi obat-obatan. 

f. Tersedia ruang untuk beristirahat serta ruang untuk olahraga yang dapat 

digunakan apabila tidak ada pekerjaan. 

 

B.  Kerangka Penelitian 

       Dinas jaga memiliki tujuan untuk  mencegah tubrukan, pencurian, 

kerusakan muatan, maupun resiko lainnya. Dalam kondisi yang tenteram dan 

teratur sehingga keinginannya nanti dapat tercapai. Namun keinginan tersebut 

tidak mudak untuk dipenuhi. Kenyataannya, itu semestinya tidak terjadi, 

layaknya tertidur pada saat pelaksanaan dinas jaga yang disebabkan karena 

kerja harian yang tidak sinkron dengan waktu istirahat dikapal. 

Pekerjaan diatas kapal yang dilakukan dengan maksimal itu masih sedikit, 

pelaksanaan dinas jaganya juga tidak dapat semaksimal yang diharapkan. 

Pandangan setiap individu biasanya berpengaruh terhadap suatu pekerjaan yang 

dilakukan secara maksimal. Pengaruh tersebut merupakan pengaturan waktu 

istirahat di atas kapal yang sistemnya diperbolehkan istirahat apabila telah 

menyeselesaikan pekerjaaan hariannya sehingga bisa berpengaruh terhadap 

dinas jaganya.  
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Gambar 4.1 Kerangka Penelitian
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

        Bersumber pada riset serta pengumpulan informasi yang sudah dicoba oleh 

peneliti yakni tentang Penerapan Dinas Jaga, dan penjelasan yang sudah 

dipaparkan dalam bab-bab lebih dahulu hingga bisa ditarik simpulan. Ada pula 

kesimpulan yang bisa diambil oleh peneliti sepanjang melakukan riset diatas 

kapal  MV.Oriental Galaxy yaitu sebagai berikut: 

1. Penerapan Dinas Jaga yang diterapkan di MV.Oriental Galaxy masih kurang 

memenuhi ketentuan yang berlaku, karena masih ada crew yang 

pemahamannya masih kurang tentang dinas jaga  

2. Penyimpangan waktu ini dapat mempengaruhi hasil dari kinerja mereka di 

atas kapal karena crew yang telah melaksanakan kerja harian melebihi batas 

waktu serta kurang diberikannya waktu istirahat 

3. Upaya yang dapat diambil dari supaya tidak terjadi kembali seperti crew 

yang berada di MV. Oriental Galaxy yaitu dengan memberikan waktu 

istirahat, jangan memberikan pekerja yang memberatkan  kepada crew 

sendiri supaya waktu jaga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

      Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti meyadari bahwa 

dalam penyusunan skripsi ini memiliki kekurangan karena adanya keterbatasan 

penelitian yang dihadapi oleh peneliti. Adapun keterbatasan peneliti yakni 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pengumpulan data ini, 

disebabkan karena banyaknya pekerjaan diatas kapal, sehingga dalam 

melaksanakan kegiatan wawancara dapat mengganggu konsentrasi 

narasumber. Untuk menghindari hal tersebut, peneliti melaksanakan 

wawancara kepada narasumber dilakukan pada saat jam istirahat. 

2. Dalam pengumpulan data oleh peneliti melalui dokumentasi berbentuk foto 

yang telah didapatkan peneliti beberapa hilang. Sehingga peneliti 

mengalami sedikit keterbatasan dalam pengumpulan data tersebut. 

 

C.  Saran 

       Peneliti mengajukan sebagian masukan menyangkut tentang simpulan yang 

sudah diambil atas kasus yang ada, yang sekiranya masukan ini dapat sebagai 

masukan guna memperbaiki sistem dinas jaga. Adapun masukan yang dapat 

diambil yaitu antara lain: 

1. Agar tidak terjadi penyimpangan prosedur dinas jaga maka harus mengikuti 

ketentuan dan peraturan pengaturan dinas jaga yang telah ditetapkan sesuai 
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dengan yang tetulis diatas kapal. Sebagai contoh sosialisasi kepada Anak 

Buah Kapal untuk membaca dan memahami  isi dari SOLAS. 

2. Nakhoda sebaiknya lebih meningkatkan hubungan serta komunikasi antar 

perwira dan crew kapal, sebagai contoh diadakannya pertemuan antar crew 

untuk membahas kerjasama yang harus dilakukan guna menunjang 

keselamatan kerja diatas kapal. 

3. Crew yang apabila badannya merasa lelah maupun tidak enak badan dapat 

mengatakannya terlebih dahulu kepada chief officer supaya diperbolehkan 

bertukar jaga dengan officer yang lain menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan pada saat jaga dianjungan nanti. 
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LEMBAR WAWANCARA 

 

Narasumber : Capt. Nurul Eka Permana 

Jabatan : Captain 

Tanggal : 25 Februari 2021 

1. Apakah sistem dinas jaga sudah memenuhi ketentuan yang berlaku? 

Jawab: 

Untuk pelaksanaan sistem dinas jaga di kapal MV. Oriental Galaxy ini telah 

sesuai dengan aturan yang ditetapkan, saya sebagai captain selalu 

mengawasi terlaksananya pelaksanaan dinas jaga dengan baik, walaupun 

ada beberapa complain dari kru pasti kita lakukan technical meeting untuk 

membahas masalah yang terjadi 

2. Apakah kegiatan yang dilakukan pada saat pelaksanaan dinas jaga? 

Jawab: 

Kegiatan yang dilakukan sewaktu dinas jaga ya seperti melakukan 

pengamatan keliling, berlayar harus dengan kecepatan aman atau safe 

speed, lalu tau tindakan yang harus diambil pada saat berhadapan maupun 

bersilangan supaya terhindar dari tubrukan. 

3. Apakah ada kru yang merasa badannya tidak bugar pada saat dinas jaga? 

Jawab: 
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Ada crew yang melaporkan kepada saya seperti itu dikarenakan efek dari 

pembagian jam jaga dan harian yang tidak sesuai sehingga waktu istirahat 

kurang. 

4. Apakah ada penyimpangan yang terjadi pada saat dinas jaga? 

Jawab: 

Ada biasanya itu crew masih kurang memahami dinas jaganya, lalu crew 

badannya kurang bugar atau fit. 

5. Apakah upaya yang dilakukan untuk mencegah penyimpangan tersebut? 

Jawab: 

Upaya yang bisa dilakukan untuk mencegahnya dengan menyeleksi crew 

yang berpendidikan, berpengalaman, sudah memahami tentang pelaksanaan 

dinas jaga. Memberikan pengertian tentang menjaga kepada crew dan 

memberikan waktu istirahat. 
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LEMBAR WAWANCARA 

 

Narasumber : Sukayat 

Jabatan : Mualim 1 

Tanggal : 04 Maret 2021 

1. Apakah sistem dinas jaga sudah memenuhi ketentuan yang berlaku? 

Jawab: 

Pembagian jam jaga di MV. Oriental Galaxy sebetulnya sudah benar karena 

telah mengacu kepada STCW 1995, tetapi dalam aplikasinya kita ketahui 

bahwa salah seorang mualim di anjungan pada saat jam jaganya tidak sesuai 

dengan ketentuan. 

2. Apakah kegiatan yang dilakukan pada saat pelaksanaan dinas jaga? 

Jawab: 

Kegiatan yang dilakukan saat dinas jaga sudah ditentukan oleh Collision 

Regulation 1972 seperti look out dan menjaga kecepatan aman. 

3. Apakah ada kru yang merasa badannya tidak bugar pada saat dinas jaga? 

Jawab: 

Pada saat technical meeting sudah saya mudahkan kepada perwira atau kru 

lain apabila tidak enak badan bisa digantikan dahulu. Karena kita bekerja 

dikapal ini harus bekerja sama dan saling berkomunikasi supaya 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 

4. Apakah ada penyimpangan yang terjadi pada saat dinas jaga? 



 

xx 

Jawab: 

Untuk penyimpangan yang terjadi biasanya seperti pada no.3 itu ada crew 

yang belum memahami dinas jaganya sendiri, dan kurang koordinasi dari 

captain sendiri. 

5. Apakah upaya yang dilakukan untuk mencegah penyimpangan tersebut? 

Jawab: 

Upaya nanti saya akan beri penjelasan kepada crew tersebut selain captain 

pada saat technical meeting supaya tidak ada yang bermasalah dengan 

waktu istirahat, dinas jaga dan kerja harian. 
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Lampiran 4 Crew List 
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Lampiran 5 Gambar MV.Oriental Galaxy 
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DAFTAR RIWAYAT 

Nama   : Ivan Meilaksana Asy’ari 

NIT   : 551811136855 N 

Tempat/Tanggal lahir : Pemalang, 05 Mei 2000 

Alamat : Perumahan Green Garden Regency 

  Blok D5 No.7, Kec. Kebomas, Kab. Gresik 

Agama   : Islam 

Status   : Belum Menikah 

 

Nama Orang Tua 

Ayah   : Mashal 

Ibu   : Yuliasih 

Alamat   : Perumahan Green Garden Regency 

  Blok D5 No.7, Kec. Kebomas, Kab. Gresik 

 

Riwayat Pendidikan 

SD   : SD NEGERI 3 TAMAN PEMALANG 

SMP   : SMP NEGERI 2 TAMAN PEMALANG 

SMA   : SMA NEGERI 1 KEBOMAS GRESIK 

 

Pengalaman berlayar : MV. Oriental Gala
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